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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan self-regulation siswa setelah penerapan 

self-assessment selama proses pembelajaran IPA secara daring. Penelitian ini adalah penelitian Pre-

Experimental Design dengan One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian ini melibatkan 22 

siswa kelas VIII-F SMPN 1 Gresik tahun ajaran 2020/2021. Metode pengumpulan datanya yaitu metode 

tes berupa lembar self-assessment dan metode angket berupa angket self-regulation awal-akhir yang dibuat 

berdasarkan tujuh indikator esensial pada LASSI (Learning and Study Strategies Inventory) Instrumen. 

Lembar self-assessment digunakan untuk melatihkan kemampuan self-regulation siswa selama proses 

belajar dan angket self-regulation digunakan untuk mengetahui ketercapaian dan peningkatan pada setiap 

indikator self-regulation siswa. Melalui angket self-regulation diketahui kemampuan self-regulation siswa 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 30% (N-Gain: sedang). Peningkatan ini terjadi karena melalui 

self-assessment, siswa menjadi lebih terbiasa dalam menilai dan mengkritisi proses serta pencapaian 

belajarnya sendiri secara daring di rumah setiap individu. Seluruh indikator kemampuan self-regulation 

siswa dalam pembelajaran IPA secara daring telah dicapai dalam kategori baik. Peningkatan tertinggi 

dicapai pada indikator motivation (N-Gain: 0,32) sedangkan peningkatan terendah dicapai pada indikator 

self-testing (N-Gain: 0,05). Melalui lembar self-assessment diketahui sebanyak 86,36% siswa memiliki 

kemampuan self-regulation dengan kategori sangat baik. Penerapan self-assessment dapat dijadikan 

sebagai referensi oleh guru IPA guna meningkatkan kemampuan self-regulation serta motivasi belajar 

siswa selama proses pembelajaran secara daring selama pandemi COVID-19 berlangsung. 

 

Kata Kunci: Self-assessment, self-regulation, motivasi belajar. 

  

Abstract 

This study aims to determine the increase in students' self-regulation abilities after the application of self-

assessment during the online science learning process. This research was a Pre-Experimental Design 

using One Group Pretest-Posttest Design. The subjects of this study were 22 students of VIII-F class at 

SMPN 1 Gresik in the 2020/2021 academic year. The data collection techniques used a self-assessment test 

method and questionnaire method in the form of a pre-post self-regulation questionnaire based on seven 

essential indicators in the LASSI (Learning and Study Strategies Inventory) Instrument. The self-

assessment sheet used to practice students' self-regulation abilities during the learning process and the 

self-regulation questionnaire used to determine achievement and improvement on each student's self-

regulation indicator. Through the self-regulation questionnaire, it was found that students' self-regulation 

abilities had an average increase of 30% (N-Gain: moderate). This increase occurred because through 

self-assessment, students became more accustomed to assessing and criticizing the process and also the 

achievement of their own online learning at their homes. All indicators of students' self-regulation ability 

in online science learning have been achieved in the good category. The highest increase occurred in the 

motivation indicator (N-Gain: 0.32), while the lowest increase occurred in the self-testing indicator (N-

Gain: 0.05). Through the self-assessment sheet, it was found that 86.36% of students had a very good 

category of self-regulation ability. The application of self-assessment can be used as a reference by science 

teachers to improve students' self-regulation skills and learning motivation in online learning during the 

COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Sejak adanya musibah pandemi COVID-19 di 

Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

COVID-19. Pemerintah memberlakukan kebijakan 

dengan melaksanakan proses pembelajaran pada tempat 

tinggal masing-masing secara daring (dalam jaringan) 

atau online learning (pembelajaran online) melalui 

bimbingan orang tua (Dewi, 2020; Setyorini, 2020). 

Sehingga lembaga pendidikan dan pemerintah harus 

menyediakan alternatif yang efektif untuk proses 

pendidikan siswa selama pandemi COVID-19 

berlangsung. 

Dalam situasi pandemi COVID-19 saat ini, 

pembelajaran online dapat dijadikan sebagai solusi 

alternatif pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran online 

adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan (Syarifudin, 

2020). Melalui pembelajaran online, siswa dapat fleksibel 

serta memiliki keleluasaan waktu belajar yang tidak 

dibatasi oleh tempat ataupun waktu. Siswa dapat belajar 

kapan saja dan di mana saja. Guru dan siswa bisa saling 

berinteraksi menggunakan beberapa platform pendidikan 

online diantaranya seperti Zoom Cloud Meetings, Google 

Meet, Google Classroom, atau live chat melalui WhatsApp 

Messenger. 

Penelitian Nakayama tentang dampak karakteristik 

pelajar terhadap kinerja pembelajaran di lingkungan 

online learning mengungkapkan bahwa, karakteristik 

siswa dan lingkungan belajar merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap kesuksesan siswa selama 

pembelajaran daring (Nakayama et al., 2007). Sehingga, 

Arizona Department of Education dalam Wahyono 

menegaskan bahwa, penting bagi guru untuk 

mempertahankan kualitas pembelajaran serta melibatkan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran yang konstruktif saat 

siswa belajar dari rumah selama pandemi COVID-19 

masih berlangsung (Wahyono et al., 2020). Menurut Chen 

dalam penelitiannya, kemampuan siswa untuk mengatur 

dirinya sendiri (self-regulation) dalam pembelajaran 

secara daring merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja pembelajaran mereka (Chen, 2009). 

Data hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 

selama kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan 

Persekolahan) secara daring di SMPN 1 Gresik 

menunjukkan adanya masalah selama proses 

pembelajaran daring. Selama pembelajaran daring siswa 

sering kali terlambat dalam pengumpulan tugas dan 

cenderung pasif saat online meeting. Hal tersebut 

didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu guru 

IPA kelas VIII di SMPN 1 Gresik. Beliau juga 

mengeluhkan siswa yang kurang antusias, jarang 

mengikuti kelas online dan sering terlambat 

mengumpulkan tugas. Hal ini tentunya berpengaruh pada 

kualitas prestasi akademik siswa yang kurang baik. 

Menurut You & Kang keterlambatan siswa dalam 

pengumpulan tugas dan kualitas tugas yang kurang baik 

diakibatkan oleh kurangnya keterampilan self-regulation 

dalam lingkungan online learning (You & Kang, 2014). 

Self-regulation merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan diri serta terus berupaya untuk 

mencapai tujuannya. Self-regulation meliputi aspek 

afektif, kognitif dan psikomotorik (Sumarwiyah et al., 

2018). Fokus teori self-regulation terletak pada bagaimana 

siswa mengubah, menggerakkan dan mempertahankan 

kegiatan belajarnya baik pada lingkungan sosialnya 

maupun secara mandiri (Zimmerman dalam Schunk, 

2012). Self-regulation bermanfaat untuk meningkatkan 

kemandirian belajar serta membantu siswa dalam 

mengelola pola belajar yang sesuai bagi dirinya guna 

meningkatkan motivasi belajarnya untuk mencapai 

prestasi (Yasdar & Muliyadi, 2018; Fasikhah & Fatimah, 

2013). Beberapa penelitian menunjukkan, siswa dengan 

tingkat self-regulation yang tinggi akan menunjukkan 

motivasi positif, mandiri dan hasil belajar yang baik 

(Albelbisi & Yusop, 2019; Broadbent & Poon, 2015). 

Menurut Bloom, evaluasi pembelajaran merupakan 

proses pengumpulan data secara sistematis yang akan 

digunakan untuk menentukan tingkat perubahan dan 

kemampuan siswa sudah sejauh mana (Bloom et al., 

1971). Penilaian perlu disesuaikan dengan perkembangan 

situasi, kondisi serta kebutuhan saat ini. Asesmen dan 

evaluasi pembelajaran dalam kondisi pandemi COVID-19 

saat ini dapat menggunakan metode asesmen jarak jauh 

dengan memanfaatkan jaringan internet. Tujuan asesmen 

dalam pembelajaran daring dari rumah sebaiknya dapat 

membantu siswa untuk menemukan cara belajar mandiri 

yang lebih baik atau bisa disebut juga dengan penilaian 

formatif (Titcomb, 2000). Ada banyak metode dan teknik 

penilaian yang dapat diterapkan pada pembelajaran 

berbasis online platform, antara lain seperti penilaian diri 

(self-assessment), penilaian online form dan penilaian 

portofolio (Ahmad, 2020). 

Penilaian yang dilakukan dengan meminta siswa 

menilai dirinya sendiri dengan mengungkapkan kelebihan 

dan kelemahannya terkait dengan membangun 

kompetensi dan keterampilan disebut juga dengan teknik 

penilaian self-assessment (Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2016; Carless, 2015).  

Self-assessment dalam pembelajaran dapat digunakan oleh 

siswa berpartisipasi aktif untuk meningkatkan rasa 

percaya diri mereka dalam proses pembelajarannya 

sendiri, karena dengan self-assessment siswa turut serta 

dalam melakukan penilaian dan menerima penilaian 

(Adachi et al., 2018). Self-regulation sangat erat kaitannya 

dengan keterampilan penilaian diri (self-assessment) yang 

membantu siswa untuk dapat memantau pembelajaran dan 

kinerja mereka selama proses pembelajaran mandiri 
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secara daring di rumah masing-masing (Jaafar et al., 

2014). Menurut Bandura, peran utama dalam proses 

pengaturan diri (self-regulation) yaitu kepercayaan siswa 

akan kemampuannya melalui pencapaian kerja yang 

sudah ditetapkan dan motivasi individu (Bandura, 1989). 

Oleh karena itu, self-assessment perlu diterapkan 

untuk membantu meningkatkan kemampuan self-

regulation siswa selama proses pembelajaran daring di 

rumah masing-masing. Self-assessment tergolong ke 

dalam penilaian formatif. Penelitian Haka menunjukkan 

bahwa penilaian formatif mampu meningkatkan 

kemampuan self-regulation siswa sebanyak 36,6% (Haka, 

2013). Penelitian Bozkurt juga menunjukkan bahwa self-

assessment berdampak positif yang dapat mendukung 

pengembangan keterampilan, seperti pengaturan diri (self-

regulation), pemikiran kritis dan pengambilan keputusan 

(Bozkurt, 2020). Self-assessment berperan penting dalam 

proses pembelajaran mandiri (self-regulated learning) 

dengan membantu siswa menjadi lebih berdedikasi 

(Mahmoodi, 2014). 

Berdasarkan penjelasan dan fakta di atas, maka 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Self-Assessment dalam Pembelajaran Daring untuk 

Meningkatkan Kemampuan Self-Regulation Siswa 

SMPN 1 Gresik”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan self-regulation 

siswa dalam pembelajaran IPA secara online setelah 

diterapkannya teknik penilaian self-assessment. Adanya 

peningkatan kemampuan self-regulation siswa diharapkan 

dapat sejalan dengan peningkatan motivasi belajar siswa 

agar proses pembelajaran online kedepannya dapat 

berkembang dan berlangsung lebih baik. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental 

Design bentuk One Group Pretest-Posttest Design 

menggunakan satu kelas eksperimen untuk mengetahui 

pengaruh pemberian self-assessment dalam pembelajaran 

IPA secara daring terhadap peningkatan kemampuan self-

regulation siswa SMPN 1 Gresik. Self-assessment 

diberikan kepada siswa melalui Google Forms pada satu 

kali pertemuan pembelajaran sub materi Sistem Ekskresi 

(Ginjal). Siswa diminta untuk mengamati dan menilai 

proses belajar mereka secara mandiri melalui lembar self-

assessment setelah menjalani proses pembelajaran serta 

mengerjakan tugas pengetahuan dan keterampilan. 

Lembar angket self-regulation diberikan kepada siswa 

saat sebelum dan sesudah diterapkannya lembar self-

assessment yaitu pretest pada pertemuan pertama dan 

posttest pada pertemuan terakhir untuk menganalisis 

kemampuan self-regulation siswa melalui Uji N-Gain. 

Subjek pada penelitian ini melibatkan siswa kelas 

VIII-F SMPN 1 Gresik tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 

22 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Kelas VIII-F dipilih sebagai subjek penelitian 

oleh salah satu guru IPA di sekolah tersebut berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama 

kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan) secara 

daring. Siswa kurang antusias serta cenderung pasif saat 

mengikuti pembelajaran secara online dan sering kali 

terlambat dalam pengumpulan tugas.  

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu: (1) tahap persiapan penelitian 

dan perencanaan penelitian; (2) tahap pelaksanaan 

penelitian dan (3) tahap penyajian hasil penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode tes berupa lembar self-assessment 

dan metode angket berupa angket self-regulation awal-

akhir yang dibuat berdasarkan indikator esensial pada 

LASSI (Learning and Study Strategies Inventory) 

Instrumen (Weinstein & Palmer, 2002; Rahmalia, 2014). 

Instrumen penelitian tersebut belum dilakukan uji coba 

sebelumnya dikarenakan adanya keterbatasan penelitian 

yang dilakukan selama pandemi berlangsung, namun 

instrumen penelitian tersebut telah divalidasi dan ditelaah 

oleh dosen ahli Pendidikan IPA dan guru mata pelajaran 

IPA SMPN 1 Gresik.  

Indikator validitas instrumen meliputi kejelasan isi, 

akurasi, relevansi, validitas isi, tidak bias dan akurasi 

bahasa. Hasil analisis validitas instrumen diperoleh 

persentase sebesar 98,18% dengan keterangan angket self-

regulation layak digunakan untuk penerapan setelah 

revisi. Angket self-regulation hasil review oleh dosen ahli 

dan guru IPA, dilakukan uji reliabilitas Alpha Cronbach 

menggunakan SPSS yang menunjukkan nilai α sebesar 

0,733. Berdasarkan kriteria menurut Sujarweni, suatu 

angket dikatakan reliabel apabila nilai α > 0,6 (Sujarweni, 

2014).  

Pada Tabel 1 terdapat tujuh kategori dan indikator 

self-regulation berdasarkan indikator esensial pada LASSI 

Instrumen. 

 

Tabel 1 Kategori dan Indikator Self-Regulation dalam 

LASSI Instrumen 

No. Kategori Indikator 

1. 

Pencarian 

sumber belajar 

(study aids) 

- Kontribusi siswa dalam 

menentukan ide 

- Menyeleksi ide 

- Memilih informasi 

penting 

2. 

Sikap (attitude) - Kontribusi siswa dalam 

pengerjaan tugas 

- Sikap positif 

- Rasa ingin meraih 

kesuksesan 

3. 
Konsentrasi 

(concentration) 

- Konsentrasi dan atensi 

pada tugas akademik 

4. 

Motivasi 

(motivation) 

- Kinerja diri  

- Disiplin diri dan rajin 

- Kerja keras 

5. 

Pengaturan 

waktu (time 

management) 

- Keefektifan jadwal 

belajar mandiri 

- Pengaturan pembagian 

waktu belajar 

6. 

Kewaspadaan 

(anxiety) 

- Kinerja pembelajaran 

dan kekhawatiran saat 

pengerjaan 

7. 
Pengujian diri 

(self-testing) 

- Refleksi diri 

- Mereview pembelajaran 

(Weinstein & Palmer, 2002) 

 



PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 9 Nomor 3 Tahun 2021 

V.Y. Rachmawati, M. Budiyanto, E. Susiyawati – Penerapan Self-Assessment dalam... 

417 

 

e-ISSN: 2252-7710                                                                                                                     

Lembar self-assessment digunakan untuk melatih 

kemampuan self-regulation siswa dalam proses 

pembelajaran secara online. Hasil lembar self-assessment 

dievaluasi secara kuantitatif berdasarkan nilai yang telah 

dicapai siswa untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

kemampuan self-regulation siswa yang dilatih melalui 

lembar self-assessment. Lembar self-assessment terdiri 

dari 16 butir pernyataan dengan respons ya / tidak. Data 

lembar self-assessment diolah menggunakan rumus 

persentase. 

Angket self-regulation digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian dan peningkatan pada setiap indikator self-

regulation siswa yang diambil saat sebelum dan sesudah 

diterapkannya self-assessment. Angket self-regulation 

siswa terdiri dari 28 butir pernyataan dengan respons yang 

terdiri dari skala ordinal (4 skala tipe likert) dengan 

ketentuan penilaian pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Ketentuan Penilaian Angket 

Pilihan 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak setuju (TS) 2 3 

Sangat tidak setuju 

(STS) 
1 4 

(Rahmalia, 2014) 

 

Kemudian untuk mengetahui ketercapaian pada setiap 

indikatornya, data hasil angket self-regulation diolah 

menggunakan rumus persentase. Selanjutnya, untuk 

mengetahui peningkatan pada setiap indikatornya, data 

hasil angket self-regulation awal-akhir dilakukan Uji N-

Gain untuk mengungkap peningkatan pada setiap 

indikator self-regulation yang telah dicapai siswa selama 

proses pembelajaran. 

 

  (1) 

 

Hasil N-Gain tersebut kemudian dicocokkan dengan 

kriteria tingkat N-Gain pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Kriteria Tingkat N-Gain 

Rata-Rata Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

g ≤ 0 Gagal 

(Hake, 1998) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kemampuan Self-Regulation Siswa  

Penelitian ini dilakukan pada 22 siswa kelas VII-F 

SMPN 1 Gresik pada sub materi Sistem Ekskresi (Ginjal). 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan self-regulation siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya lembar self-

assessment dengan perolehan rata-rata pretest sebesar 

80,36 dan posttest sebesar 85,95. Secara umum, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan self-

regulation siswa sebelum dan sesudah penerapan self-

assessment dalam proses pembelajaran online, mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 30% dengan kategori N-

Gain sedang. Hasilnya disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil Rekapitulasi Angket Self-Regulation 

Kemam-

puan 

Rata-

Rata 

Pretest 

Rata-

Rata 

Posttest 

N-

Gain 

Score 

Kate-

gori 

Self-

regulation 
80,36 85,95 0,3 Sedang 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kartikawati yang menunjukkan bahwa self-assessment 

memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan self-

regulation siswa sebesar 22,4% dan memiliki korelasi 

yang sangat signifikan (Kartikawati, 2013). Peningkatan 

kemampuan self-regulation siswa dalam online learning 

terjadi setelah penerapan lembar self-assessment yang 

diberikan kepada siswa dalam bentuk Google Forms pada 

saat proses pembelajaran dan pengerjaan tugas. Self-

assessment yang diterapkan pada siswa kelas VIII-F 

SMPN 1 Gresik berperan untuk membantu siswa dalam 

mengkritisi dan menilai proses pembelajaran mereka 

sendiri secara daring di rumah masing-masing. 

Self-regulation siswa sangat erat kaitannya dengan 

keterampilan self-assessment yang dapat membantu siswa 

untuk memantau kinerja mereka selama proses 

pembelajaran mandiri (Jaafar et al., 2014). Melalui self-

assessment, siswa menjadi lebih terbiasa dan percaya diri 

dalam mengatur proses dan pencapaian belajarnya serta 

dapat meningkatkan hasil belajar dan penguasaan konsep 

mereka (Yulianti et al., 2016; Kartikawati, 2013). 

Menurut Bandura, peran utama dalam proses pengaturan 

diri (self-regulation) yaitu kepercayaan siswa akan 

kemampuannya melalui pencapaian kerja yang sudah 

ditetapkan dan motivasi individu (Bandura, 1989). 

Penelitian Bozkurt juga menunjukkan bahwa self 

assessment berdampak positif yang dapat mendukung 

pengembangan keterampilan self-regulation, pemikiran 

kritis dan pengambilan keputusan (Bozkurt, 2020). 

Peningkatan kemampuan self-regulation siswa yang 

sejalan dengan peningkatan motivasi internal dan kinerja 

siswa dapat memaksimalkan proses pembelajaran secara 

daring (Wang et al., 2021). Menurut teori perkembangan 

Piaget, pengalaman yang bertambah seiring bertambahnya 

usia memengaruhi cara dan kemampuan berpikir 

seseorang. Pada siswa usia remaja, elemen kunci 

kemampuan self-regulation yang paling berperan adalah 

perkembangan strategi belajar yang didukung dengan 

keyakinan siswa akan kemampuannya (Rahmawati et al., 

2015). Cara dan kemampuan berpikir inilah yang 

menyebabkan siswa menggunakan strategi belajar untuk 

menjadi yang lebih baik. Hal-hal tersebutlah yang 

memengaruhi tinggi rendahnya kemampuan self-

regulation siswa kelas VIII-F SMPN 1 Gresik. Penelitian 

Chen menunjukkan sebagian besar siswa setuju bahwa 

strategi pembelajaran mandiri dalam lingkungan online 
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learning dapat mempercepat perolehan kemampuan self-

regulation siswa karena mampu meningkatkan kinerja 

belajar mereka yang diatur secara mandiri (Chen, 2009). 

Teknik self-assessment dan kemampuan self-

regulation siswa dalam pembelajaran secara daring 

tentunya tak hanya bermanfaat bagi siswa saja, namun 

bermanfaat juga bagi guru pengajar. Melatihkan siswa 

untuk menjadi self-regulated learner mengharuskan guru 

untuk mengatur strategi pembelajaran yang tepat, 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

serta menyesuaikan tindakan untuk pembelajaran daring 

kedepannya yang lebih baik agar tujuan pembelajaran bisa 

dicapai sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Secara 

tidak langsung, guru dalam pelayanan bimbingan 

konseling dan pimpinan sekolah juga memiliki peran 

penting dalam proses pengembangan self-regulation siswa 

di sekolah (Supriyanto, 2016; Alhadi & Supriyanto, 

2017). 

 

Ketercapaian dan Peningkatan pada Setiap Indikator 

Self-Regulation Siswa 

Berdasarkan indikator esensial pada LASSI Instrumen, 

terdapat tujuh indikator kemampuan self-regulation. Hasil 

penelitian ini menujukkan adanya perbedaan rata-rata 

kemampuan self-regulation siswa sebelum dan sesudah 

penerapan self-assessment pada setiap indikatornya. 

Hasilnya disajikan pada Gambar 1 dan 2. Pada Gambar 1 

perbandingan peningkatan setiap indikator self-regulation 

dan pada Gambar 2 N-Gain peningkatan setiap indikator 

self-regulation. 

 

 

Gambar 1 Grafik Peningkatan Indikator Self-Regulation 

Siswa Kelas VIII-F SMPN 1 Gresik 

 

 

Gambar 2 Grafik N-Gain Indikator Self-Regulation 

Siswa Kelas VIII-F SMPN 1 Gresik 

Pada Gambar 1 dapat terlihat bahwa seluruh indikator 

kemampuan self-regulation siswa dalam pembelajaran 

daring telah dicapai siswa dalam kategori baik dengan 

skor diatas 65%. Hal tersebut menunjukkan bahwa self-

assessment berkontribusi terhadap kemampuan self-

regulation siswa dengan adanya peningkatan yang 

ditunjukkan pada setiap indikatornya. Dapat terlihat pada 

Gambar 1 bahwa peningkatan tertinggi terjadi pada 

indikator motivation (N-Gain: sedang). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustofa 

yakni menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

memberikan kontribusi yang positif terhadap kemampuan 

self-regulation siswa sebesar 58% dan memiliki korelasi 

yang sangat signifikan (Mustofa et al., 2019). Pengalaman 

belajar dan motivasi diri merupakan faktor yang paling 

berpengaruh dalam kemampuan self-regulation siswa 

(Soltani & Askarizadeh, 2021). Ketika siswa termotivasi 

untuk belajar, mereka cenderung menginvestasikan 

energy dan waktu yang diperlukan untuk belajar 

(Mahmoodi, 2014; Zimmerman dalam Boekaerts, 2005). 

Adanya peningkatan self-regulation melalui self-

assessment dapat sejalan dengan peningkatan motivasi 

belajar siswa selama proses pembelajaran daring. 

Beberapa penelitian internasional menunjukkan siswa 

dengan tingkat self-regulation yang tinggi akan 

menunjukkan motivasi positif, mandiri dan hasil belajar 

yang baik (Albelbisi & Yusop, 2019; Broadbent & Poon, 

2015).  

Adapun peningkatan terendah terjadi pada indikator 

self-testing (N-Gain: rendah). Berdasarkan indikator 

esensial pada LASSI Instrumen (Weinstein & Palmer, 

2002), self-testing (pengetesan diri) adalah kemampuan 

siswa untuk memonitor sendiri tingkat pemahamannya 

atas informasi yang telah diterima selama proses 

pembelajaran. Nilai rata-rata indikator self-testing 

sebelum dan sesudah diterapkannya self-assessment dalam 

proses pembelajaran tidak menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan yang rendah ini 

disebabkan karena self-assessment hanya diterapkan 

dalam satu kali pertemuan pembelajaran, sehingga 

peningkatan yang ditunjukkan dalam beberapa indikator 

kurang signifikan. Penelitian Kartikawati menerapkan 

self-assessment dalam 9 kali pertemuan pembelajaran dan 

menunjukkan hasil peningkatan kemampuan self-

regulation siswa hingga 58% (Kartikawati, 2013). Maka 

dari itu, self-assessment perlu diterapkan dalam beberapa 

kali pertemuan pembelajaran agar hasil peningkatan 

indikator self-regulation yang diperoleh lebih signifikan. 

 

Ketercapaian Kemampuan Self-Regulation Siswa 

Berikut disajikan Tabel 5 data hasil rekapitulasi 

ketercapaian kemampuan self-regulation siswa yang 

dilatihkan melalui lembar self-assessment selama proses 

pembelajaran IPA pada sub materi sistem ekskresi 

(ginjal). 

 

Tabel 5 Rekapitulasi Kemampuan Self-Regulation Siswa 

Kriteria Kemampuan  

Self-regulation 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Sangat Baik 19 86.36 
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Kriteria Kemampuan  

Self-regulation 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Baik 3 13.64 

 

Melalui lembar self-assessment diketahui sebanyak 

86,36% siswa kelas VIII-F SMPN 1 Gresik memiliki 

kemampuan self-regulation dalam kategori sangat baik 

dan 13,64% siswa dalam kategori baik. Lembar self-

assessment diberikan kepada siswa melalui Google Forms 

pada satu kali pertemuan pembelajaran sub materi sistem 

ekskresi (ginjal). Siswa memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar mereka dengan 

cara mengevaluasi dirinya sendiri menggunakan lembar 

self-assessment. Umpan balik tentang diri mereka sendiri 

dapat membantu pengembangan pribadi dan profesional 

mereka (Taylor, 2013). Secara keseluruhan, penerapan 

self-assessment dalam pembelajaran daring dapat 

terlaksana dengan baik. Self-assessment yang diterapkan 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan menilai serta mengkritisi proses 

pembelajaran mereka secara mandiri. Keuntungan dari 

self-assessment menurut Juhanda dan Kartikawati dalam 

penelitiannya yaitu dapat melatih evaluation skill serta 

mengembangkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

proses belajarnya sendiri (Juhanda, 2017; Kartikawati, 

2013). 

  

PENUTUP 

Simpulan 

Secara umum, berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan self-

assessment yang dilakukan dalam pembelajaran secara 

daring di SMPN 1 Gresik dapat meningkatkan 

kemampuan self-regulation siswa sebesar 30%. 

Peningkatan self-regulation ini terjadi karena melalui self-

assessment, siswa menjadi lebih terbiasa dalam menilai 

dan mengkritisi proses serta pencapaian belajarnya sendiri 

secara daring di rumah masing-masing. 

Berdasarkan tujuh indikator esensial pada LASSI 

Instrumen dalam angket self-regulation diketahui seluruh 

indikator kemampuan self-regulation siswa kelas VIII-F 

dalam pembelajaran IPA secara daring telah dicapai siswa 

dalam kategori baik. Peningkatan yang tertinggi dicapai 

pada indikator motivation (N-Gain: 0,32) sedangkan 

peningkatan yang terendah dicapai pada indikator self-

testing (N-Gain: 0,05). Melalui lembar self-assessment 

diketahui sebanyak 86,36% siswa kelas VIII-F SMPN 1 

Gresik memiliki kemampuan self-regulation dalam 

kategori yang sangat baik. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

raran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih baik yaitu, 

1. Teknik penilaian self-assessment dapat dijadikan 

sebagai referensi oleh guru IPA untuk meningkatkan 

kemampuan self-regulation siswa dalam pembelajaran 

IPA secara daring selama pandemi COVID-19 masih 

berlangsung. 

2. Teknik penilaian self-assessment perlu diterapkan 

dalam beberapa kali pertemuan pembelajaran agar hasil 

peningkatan indikator kemampuan self-regulation siswa 

yang diperoleh lebih signifikan. 

3. Ada baiknya, peneliti mengecek terlebih dahulu akses 

link Google Forms yang akan diberikan kepada siswa 

dalam pembelajaran daring. 
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